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PENDAHULUAN

Banyak program yang ada di Indonesia salah satunya
Program PAMSIMAS yang bergerak di Bidang Air
Minum. Suatu program bisa dikatakan berhasil apabila
pelaksanaan program tersebut telah sesuai dengan yang
telah direncanakan. Setelah pasca konstruksi untuk
pengelolaan dan keberlanjutan di tingkat masyarakat
Program Pamsimas ini di kelola oleh Kelompok
Pengelola Sistem Penyediaan Air Minum (KPSPAM).
Keberhasilan keberlanjutan program tidak hanya dilihat
dari sarana yang berfungsi baik saja tetapi juga sangat
di dukung oleh Kkinerja anggota tim. KPSPAM
Kabupaten Padang Pariaman dapat membantu
tercapainya tujuan pemerintah dalam melayani
masyarakat untuk mendapatakan air bersih. Sesuai
dengan amanat yang tercantum pada RPJIMN 2020 -
2024, Pemerintah Indonesia menargetkan dapat
menyediakan layanan air minum yang aman dan
sanitasi yang layak bagi seluruh rakyat Indonesia.
Disamping itu, Pemerintah saat ini juga dihadapkan
pada target pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs) tahun 2030 khususnya Goal nomor 6 yaitu
Penyediaan air minum dan sanitasi yang aman dan
terjangkau untuk semua pada tahun 2030 [1].

Sebuah tim dalam organisasi mewakili sekelompok
individu pegawai yang menganggap diri mereka
sebagai kumpulan sosial yang dapat di identifikasi
dalam suatu organisasi [2]. Kabupaten Padang
Pariaman adalah salah satu wilayah administratif yang
melaksanakan Program Pamsimas sejak Tahun 2008
sampai sekarang, yang di kelola oleh KPSPAMS. Pada
saat ini, telah terbentuk sebanyak 194 kelompok KP
SPAMS, yang tersebar di 13 Kecamatan dari 14
kecamatan (suvey awal, 2023). Untuk mengetahui dan
mengungkap fenomena kinerja tim pada KPSPAM
maka dilakukan survei awal terhadap 30 responden.
Hasil survei tersebut mengungkapkan bahwa kinerja
tim tergolong rendah dengan capaian rata-rata 58,96%.
Observasi yang telah di lakukan dapat disimpulkan
bahwa anggota KPSPAMS kurang berpartisifasi aktif
dalam melaksanakan pekerjaannya, selain itu anggota
kelompok kurang memiliki ide yang kreatif dalam
kepengurusan KPSPAM dalam perjalannnya program
hanya bertumpu pada ketua dan bebrapa orang saja
sehingga koordinasi dalam organisasi ini tidak berjalan
optimal. Sementara anggota tim dalam suatu organisasi
sangat di butuhkan untuk keberlanjutan sebuah
organisasi itu sendiri. Terdapat banyak variabel yang
mempengaruhi  kinerja tim dan masih sangat
terbatasnya penelitian terdahulu yang menempatkan

variabel ~ knowledge sharing sebagai mediasi,
khususnya antara kecerdasan emosional dan iklim
organisasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan hubungan sebab akibat (kausal)
dengan 131 KPSPAM di Kabupaten Padang Pariaman,
Sumatera Barat, Indonesia. Dalam pengambilan sampel
teknik yang di gunakan adalah proportional area
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
secara acak berdasarkan proporsional area dalam hal
ini KPSPAM Program Pamsimas Kabupaten Padang

Pariaman Provinsi Sumatera Barat [3]. Metode
pengumpulan data menggunakan Kkuesioner [4].
Pengukuran  variabel  penelitian  menggunakan

kuesioner penelitian berdasarkan skala Likert-5, [3].
Kinerja tim diukur dengan 16 item pernyataan
diadaptasi dari [5]. Knowledge sharing diukur
menggunakan 10 item pernyataan yang dikembangkan
dari [6]. Kecerdasan emosional diukur dengan 16 item
pernyataan dari [7] (Wong & Law, 2002). Iklim
organisasi diukur 8 item pernyataan dari David & Kim
dalam [8]. Data yang didapatkan dipindahkan ke
Microsoft  Excel  kemudian  diolah  dengan
menggunakan software Smart PLS 3.2.8. PLS (Partial
Least Square) berbasis Structural Equation Modeling
(SEM). Evaluasi model pengukuran terdiri atas dua
bagian vyaitu: convergent validity dan discriminant
validity. Peneliti melakukan analisis inner model
dengan cara melihat nilai R-square (R2) dan Q-square
(Q2) berdasarkan teori [9]. Untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel eksogen terhadap endogen dan
mencari sejauh mana respon responden terhadap
pernyataan  kuesioner yang disebarkan dengan
mengunakan tingkat capaian responden (TCR). Setelah
data wvalid, selanjutnya dilakukan  pengujian
bootstrapping menggunakan program Smart PLS akan
diketahui hasil interaksi kausal dari efek langsung dan
tidak langsung melalui variabel anteseden penelitian
[10]. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat
melalui nilai T-statistics lebih besar dari 1,96 dan nilai
P-value lebih kecil dari 0,05 [9]; [11]. Untuk menguji
efek mediasi dilakukan dengan cara yang
dikembangkan oleh [12].
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Structural Model Assessment (SMA) untuk

melakukan pengujian hipotesis penelitian. SMA
merupakan model struktural untuk memprediksi
hubungan kausalitas antar variabel laten. Uji

signifikansi untuk memprediksi adanya hubungan
kausalitas dilakukan melalui metode bootstrapping
[10].

Tabel 1: Hasil Pengujian Hipotesis Hubungan

Langsung
Origina T
Hipotesis I Statistic Valu Ketera
ngan
Sample S es

Hubungan Langsung
Kecerdasan H1
Emosional -> 0.186  2.146 0.032 ., .

N Diterima
Kinerja Tim
Iklim H2
Organisasi -> 0.296 2558 0.011 Diterima
Kinerja Tim
Kecerdasan
Emosional -> H3
Knowledge 0.033 0592 0.554 Ditolak
Sharing
Iklim
Organisasi -> H4
Knowledge 0659 7.958 0.000 Diterima
Sharing
Knowledge H5
Sharing -> 0.224 2202 0.028 Diterima
Kinerja Tim

Sumber: Hasil Olah Data Penulis (2023)

Berdasarkan Tabel 1. Dapat dilihat bahwa pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kinerja tim memiliki
nilai original sample 0.186 dengan nilai T-statistik
2.146 yang lebih besar dari 1,96, dan nilai P-value
0,032 yang lebih kecil dari 0,05. Pengaruh iklim
organisasi terhadap kinerja tim memiliki nilai
original sample 0.296 dengan nilai T-statistik 2,558
yang besar dari 1,96, dan nilai P-value 0.011 yang
menunjukan lebih kecil dari 0,05. Pengaruh
kecerdasan emosional terhadap knowledge sharing
memiliki nilai original sample 0.033 dengan nilai T-
statistik 0.592 yang lebih keceil dari 1,96, dan nilai P-
value 0.554 yang menunjukan lebih besar dari 0,05.
Pengaruh Iklim organisasi terhadap knowledge
sharing memiliki nilai original sample 0.659 dengan
nilai T-statistik 7.958 yang lebih besar dari 1,96, dan
nilai P-value 0.000 yang menunjukan lebih kecil dari
0,05. Pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja
tim memiliki nilai original sample 0,224 dengan nilai
T-statistik 2,202 yang lebih kecil dari 1,96, dan nilai
P-value 0,028 yang menunjukan lebih besar dari 0,05.

Tabel 2: Hasil Pengujian Hipotesis Hubungan
Tidak Langsung

Origin T

. . al ... P Ketera

Hipotesis Sampl Statisti Values ngan
e

Kecerdasan
Emosional -> H6
Knowledge 0.007 0.518 0.605 ..

. Ditolak
Sharing ->
Kinerja Tim
Iklim
Organisasi -> H7
Knowledge 0.148 2.131 0.034 . .

. Diterima
Sharing ->
Kinerja Tim

Sumber: Hasil Olah Data Penulis (2023)

Berdasarkan Tabel 2. memperlihatkan bahwa pengaruh
knowledge sharing sebagai mediasi antara kecerdasan
emosional dan kinerja tim memiliki nilai original
sample 0,007 dengan nilai T-statistik 0,518 yang lebih
kecil dari 1,96 dan nilai P-value 0,605 yang
menunjukan lebih besar dari 0,05. Pengaruh knowledge
sharing sebagai mediasi antara iklim organisasi dan
kinerja tim memiliki nilai original sample 0,148
dengan nilai T-statistik 2,131 yang lebih besar dari 1,96
dan nilai P-value 0,034 yang menunjukan lebih kecil
dari 0,05.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bedasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa
kecerdaan emosional berpengaruh terhadap kinerja tim,
iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja tim,
kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap
knowledge sharing, sedangakan iklim organisasi
berpengaruh terhadap knowledge sharing. Selanjutnya
knowledge sharing tidak memdiasi hubungan antara
kecerdasan emosional dan Kinerja tim. Namum
knowledge sharing memediasi hubungan antara iklim
organisasi dan kinerja tim.

Penelitian ini masih jauh dari kata kesempurnaan maka
untuk penelitian selanjutnya disarankan melakukan
pengembangan objek penelitian terhadap responden
Kelompok Pengelola Sistem Penyediaan Air Minum
(KPSPAM) Kabupaten Padang Pariaman, jadi hasil
penelitian ini belum tentu berlaku sama pada
Kelompok Pengelola Sistem Penyediaan Air Minum
(KPSPAM) Kabupaten/Kota lainnya serta jumlah
responden yang masih sedikit. Kemudian dapat
mengembangkan variabel lainnya yang mempengaruhi
kinerja tim yang tidak diteliti dalam penelitian ini
seperti keadilan organisasi, konflik tim, komitmen
organisasi, dan mekanisme struktur.
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